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e Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui ”
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Guru merupakan kreator dalam proses belajar mengajar, ia adalah orang yang
akan mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang
menarik minatnya, mengekspresikan ide-ide dan kreatifitasnya dalam batas-batas

norma yang ditegakkan secara konsisten.’
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Selain itu, guru sebagai salah satu unsur pengelola pendidikan pada suatu
lembaga ( pendidikan) yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran harus
mampu mengola kelasnya, merumuskan tujuan pembelajaran secara oprasional,
menentukan materi pembelajaran, menetapkan metode yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, mengevalusai hasil belajar dan kemampuan profesional guru
lainnya agar proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai."
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' Piet A. Sahartian, Profil Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Andu Offset, Y44 £) HIm. )
" Abdul Rosyid, Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arba Berlatar Belakang Non
Pendidikan Bahasa Arab dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Maguaharjo Yogyakarta
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Sebagai pendidik profesional, guru tentu wajib memiliki kompetensi yakni
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan (UU
RI No.Y¢ tahun Y-.+1, tentang Guru dan Dosen, Pasal ) ayat ):). Hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya adalah kompetensi yang utuh dan

integratif yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan perilaku.”
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" Nur Irwanto & Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogik (Genta Group Production, Y 1)
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Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi instruksional-edukatif
(mengajar dan mendidik) yang esensial dan fundamental bagi guru dalam
pelaksanaan tugas keprofesionalannya,terutama tugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
Dalam PP Rl Nomor Y4 Tahun Y-:° tentang Standar Nasional Pendidikan,
penjelasan pasal YA ayat (¥) butir (a) dikememukakan bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik
perancangan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki.
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Kompetensi pedagogik guru bahasa arab terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran bahasa arab, sangat mempengaruhi proses pembalajaran
khususnya pembelajaran bahasa arab . Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Puspita yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap

motivasi belajar bahasa arab siswa kelas X MAN Yogyakarta V.
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Adapun Rosyid menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompetensi pedagogik guru bahasa arab berlatar belakang non-pendidikan bahasa

arab dalam pembelajaran bahasa arab di MTS Negeri Maguwoharjo."

“Skripsi Zeni Mei Puspita, “pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru
terhadap motivasi belajar bahasa arab siswa kelas X MAN Yogyakarta '” (Y+1Y)

“Skripsi Abdul Rosyid, pengaruh kompetensi pedagogik guru bahasa arab berlatar
belakang non-pendidikan bahasa arab dalam pembelajaran bahasa arab di MTS Negeri
Maguwoharjo” (Y+ 1Y)
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Sama halnya penelitian yang dilakukan Depi Karom, dkk yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara pengaruh kompetensi
pedagogik guru dalam menerapkan pembelajaran kooperatif berbasis media
prestasi terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika.”
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" Depi Karom, dkk, “kompetensi pedagogi guru dalam dalam menerapkan pembelajaran
kooperatif berbasis media prestasi terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
matematika” (Y ) ¢)
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Dari hasil wawancara peneliti bersama Ibu Yuli Astuti, beliau mengatakan
bahwa tidak ada guru bahasa arab yang ahli dibidangnya karena guru yang
pertama mengajarkan mata pelajaran bahasa arab bukanlah lulusan dari

pendidikan bahasa arab ataupun pondok pesantren.”
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Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh
melalui pengumpulkan data. Hipotesis terbagi menjadi dua yaitu hipotesis

alternatif dan hipotesis nihil.
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) Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
Y+)¢ (Bandung: Alfabeta), him. 41



ot Bl el a3 sy (Ha) B o
) a,dll ae gl Lad)l B Al a3 AUl ds
L mlled Lo desll
s Bl Al kel 3050 5 Sl 5T arg Vi(Ho) &)l 59,41 Y
)yl e gl Ll Baal Al e (3 A A
FUL bl Lk 2l
WUUWJ

Dalam suatu penelitian eksperimen, sukardi membedakan variabel menjadi
dua yaitu (V) variabel bebas, biasanya merupakan variabel yang dimanipulasi
secara sistematis, (Y) variabel terikat, yakni variabel yang diukur akibat adanya
manipulasi pada variabel bebas' .

Berdasarkan pendapat diatas penelitian ini terdiri dari:

Y. Varibel pengaruh : kompetensi pedagogik guru bahasa arab

Y.  Variabel terpengaruh  : hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa

arab
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" Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, Y+ +A), Hlm. V4
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Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
berdasarkan pada filsafat positiveme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan."’
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"' Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, Y+ 1), cetke- Y¢, him )Y
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Adapun metode dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
korelasi. Analisis korelasi yaitu studi yang membahas tentang drajat hubungan
antara variabel-variabel. Metode penelitian analisis korelasi dipilih karena akan
mempelajari hubungan antara dua variabel atau lebih, dan apabila sudah
ditemukan hubungan antar variabel maka dapat menggunakan analisis regresi

apabila diperlukan.
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Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh
perubahan nilai dependen, bila nilai variabel indevenden dimanipulasi / dirubah-
rubah atau turunkan. Jadi, antara korelasi dan regresi terdapat hubungan yang
fungsional sebagai alat untuk analisis.’’
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.'” Menurut Suharsimi Arikunto apabila banyak subyek kurang
dari Y-+, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara )+%-)e/ atau
Y. 7-Yo7 atau lebih. !
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""Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, R and D, (
Jakarta : Penerbit Alfabeta, Y+ ¢) him. ¥

"*Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan, (Jakarta : PT Rineka Cipta,
Y. ~T) hlm.\T'ﬁ
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Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.’
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Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa

yang akan diperoleh."”
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Kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yakni “Competence” yang berarti
kecakapan, kemampuan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kompetensi
adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Kalau
kompetensi berarti kemampuan atau kecakapan, maka hal ini ada kaitanya dengan
kepemilikan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan seorang guru.'
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Secara etimologi ‘“kompetensi 1alah kemampuan seseorang baik dari
kualitatif, maupun kuantitatif”."" Sedangkan secara terminologi “kompetensi
adalah kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang

berkenaan dengan tugasnya, jabatan maupun profesinya. "

' Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, ( Surabaya : Usaha
Nasional, Y44¢), HIm. ¥v

" Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesioan, ( Bandung : Remaja Rosda Karya,
1434) him )¢9

" Abdul Hamid, Pedoman Pengembangan Profesi Pengawas, ( Jakarta : direktorat
jendral kelembagaan agama islam, ¥« £€), him.) ¢4
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Korr;petensi merupakan komponen utama dari standar profesi disamping
kode etik sebagai regulasi prilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan
sistem pengawasan tertentu. Kompetensi diartikan sebagai seperangkat perilaku
efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis, dan
memikirkan, serta memberi perhatian, dan mempersepsikan yang mengarahkan
seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan

efesien.”

" E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, ( Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya,Y+ +A), HIm. ¥1
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Kaitanya dengan profesi, W. Rober Houston, sebagaimana yang dikutip
oleh Syaiful Bahri Djamarah menyatakan “competence ordinarilly is defined as
edacuacy for a task possesion of require knowledge, sklill andabilities”, Yyang
maksudnya kompetensi sebagai suatu tugas yang memadai, atau pemilikan
pengetahuan, keterampilan yang dituntut oleh jabatan seseorang.” Sementar itu,
Moh. Uzer Usman, menyatakan Kompetensi guru merupakan “kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban serta bertanggung jawab dan

layak”.”
Syaiful Bahri Djamarah & LS'W. Rober Houston gl Ledde

“competence ordinarilly is defined as edacuacy for a task possesion of require

knowledge, sklill andabilities”
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" Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru ( Surabaya : Usaha
Nasional, Y44¢), HIm. ¥v

" Moh, Uzer Usman, Menjadai Guru Profesional,( Bandung : Remaja Rosda Karya,
Y44Y), Him. V¢
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Secara etimologis, pedagogik berasal dari kata Yunani “paedos” yang
bearti anak laki-laki, dan “agogos” artinya mengantarkan, membimbing. Dengan
demikian, pedagogik secara harfiah bearti pembantu anak laki-laki pada zaman
Yunani Kuno yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya kesekolah.
Kemudian secara kiasan pedagogik adalah seorang ahli yang membimbing anak

kearah tujuan hidup tertentu.”
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"Nur Irwanto & Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogik ( Genta Group Production,
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Dalam PP RI Nomor Y% Tahun Y- .° tentang standar nasional pendidikan,
penjelasan pasal YA ayat (¥) butir (2) dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahan
terhadap peserta didik, perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki."
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Fitri Nopiyanti, Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Strategi Pembelajaran
Guru Pendidikanag Agama Islam di sma Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu,
Skripsi mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang, Fakultas Ilmu Tarbiayah dan keguruan ¥+ Y,
Yv -
Ibid, HIm. ¥



Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan
penguasaan teoritis dan proses aplikasiannya dalam pembelajaran. Kompetensi
tersebut berhubungan dengan, yaitu; ‘Pertama menguasai karakteristik
peserta didik, Kedua menguasai teori belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran,
Ketiga pengembangan Kurikulum. Keempat, menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik, memanfaatkan Tujuan Instruksional Khusus (TIK) untuk
kepentingan pembelajaran, Kelima, memfasilitaskan pengembangan potensi
peserta didik, Keenam, berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun
dengan peserta didik, Ketujuh, menyelenggarakan evaluasi dan penilaian
proses dan hasil belajar, Kedelapan, memanfaatkan hasil evaluasi dan
penilaian untuk kepentingan pembelajaran, Kesembilan, melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Kemampuan ini sangat

menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.™

DAl 3 leas
G Gebad) Alecy bl OBYL ey L el 505 a B 5L
S UL A atlax Ol JaY) ¢ea I (s ARSI el
toolag oladll &y las s glom > Jo (AU aflias s odadl) EoLag 3y ko
¢ Al el bl el g e I Al ki (olad)
el el ) e (TIK) 2ol Badedl GlaY) e 3lizaYg
o Al by (Jdll Lolsdl el asly) SUsy)

B Sl (ol dadl iy dlengomdl 5 i) sl] caladl AU

Ibid, HIm. v
“Ibid, HIm. ¢



ol s e ST el Sl )l (el ambial gdly gl
bedl Ao dds (3 el C\;’.u\}. AL 3,04l oda

Dari pengertian kompetensi pedagogik tersebut, jelaslah bahwa kompetensi
pedagogik sangatlah penting bagi guru, terutama dalam memahami karakteristik
peserta didik, mengelola (merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan
menindak lanjuti) pembelajaran. Kompetensi pedagogik sangat dibutuhkan oleh
guru karena guru berhadapan dengan peserta didik yang belum dewasa yang
menuntut bukan hanya pengajaran, melainkan juga pengembangan kepribadian
peserta didik secara utuh.” Kompetensi Pedagogik untuk Penilaian dan
Peningkatan Kinerja Guru (PKG) berdasarkan Permendiknas Nomor Y© Thun
Y+« tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya, Pasal (¢), mulai diberlakukan secara efektif sejak tanggal V) januari
Y+\Y, Salah satu Penilaian Kinerja Guru (PKG) Kompetensi Pedagogik, terdiri

dari tujuh kompetensi yaitu :
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Pentingnya menguasai karakteristik peserta didik bagi guru pada
prinsipnya agar dapat melaksanakan pendidikan dan pembelajaran secara efektif
dan efesien, serta terhindar dari kesalahan-kesalahan mendidik dan mengajar yang
akan merugikan perkembangan kepribadian peserta didik itu sendiri. Peserta didik
adalah subjek dan sekaligus objek dalam pendidikan/ pembelajaran. Oleh karena
itu, pemahaman dan penguasaan guru terhadap karakteristik peserta didik mutlak
kepentingannya.” Menurut Jalaluddin peserta didik merupakan sasaran (objek)
dan sekaligus subjek pendidikan. Kemudian, Jalaluddin juga mengutip beberapa

pendapat sebagai berikut :
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Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik sangatlah penting bagi guru dalam upaya mewujudkan pembelajaran
yang efektif, efesien, dan optimal. Dengan menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik setidaknya guru dapat memperoleh manfaat

sebagai berikut ;"

Al 8 s

"Ibid, HIm. ©)-oY



ESPRNE ST G S S PGS U O P o W PR U R VYR 23

G W el laly el 2 sl a1 Jels g AU () el 3o

:.L}\au{a&bb rlmg(,.lx&\ LY

dotly les o B S el ales B aSh e i iy el (0
) e ) bty ) el g i) s

5oty @) odadl ARl g et 5 i) 5 o Jall 72 01 sdanag (Al (Y
Y ) el a3 b g plins

B e tsaliay ol a il e ds )l UVIae Gty gl bty odall (Y
bl Lty g Aol sasle 1) gz

g sl alaiil gLy it ol Sl sl 5 el O ey all (8
cdedll) Ll

9 ded s Bhas Jo 0di2 ¥ gl jglate 5 ple] e e aday (el (o
e o Wl kel Ayl g idlsie ) wdad) o] (ke

Coalony ol dples (o 3Ll sl o Joad g gl 303 dany (ol (3
el



Menurut Siregar dan Nara membedakan teori belajar dan teori
pembelajaran dengan cara melihat dari posisional teorinya, apakah berada pada

tataran teori deskirpif atau presiptif. Berikut ini penjelasannya.””
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Bruner dalam Dageng mengemukakan bahwa teori pembelajaran adalah
prespektif dan teori belajar adalah deskriptif. Prespektif karena tujuan utama teori
pembelajaran adalah menetapkan metode pembelajaran yang optimal, sedangkan
deskriptif karena tujuan utama teori belajar adlah menjelaskan proses belajar.
Teori belajar menaruh perhatian pada hubungan variabel-variabel yang
menentukan hasil belajar. Sedangkan teori pembelajaran sebaliknya, teori ini
manaruh perhatian pada bagaimana sese orang mempengaruhi orang lain agar
terjadi proses belajar. Dengan kata lain teori pembelajaran berurusan dengan
upaya mengontrol variabel-variabel yang dispesifikasikan dalam teori belajar agar
dapat memudahkan belajar."
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Landa menjelaskan bahwa the major difference between them(and
learning theory) is that instructional theories..... dela with relationships between
teacher —or learning- action as causes and psychologi or behavioral process a
efects (outcomes).

Dengan kata lain, teori pembelajaran mengungkapkan hubungan antara
kegiatan pembelajaran dengan proses-proses psikologi dalam diri peserta didik,
sedangkan teori belajar mengungkapkan hubungan antara kegiatan peserta didik
dgan proses-proses psikologis dalam diri peserta didik, teori belajar

mengungkapkan hubungan antar fenomena yang ada dalam diri peserta didik."
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Tujuan pendidikan Nasional pada era reformasi ini yaitu untuk
membangun manusia indonesi yang bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, demokratis, dan
bertanggung jawab (UU No. Y:/Y+:Y¥ tentang sisdiknas). Tujuan pendidikan
nasional tersebut dapat dicapai melalui peran pengembangan dan implementasi
kurikulum di tingkat satuan pendidikan, mulai dari tingkat dasar (SD dan SMP)
tingkat menengah (SMA dan SMK), dan samapai pada tingkat perguruan tinggi.
Oleh karena itu, pengembangan dan implementasi kurikulum disetiap tingkat
satuan pendidikan harus dilaksanakan secara konsisten dan efektif."
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Mengingat pentingnya peran kurikulum tersebut maka pengembangan dan
implementasinya agar efektif dan mampu mewujudkan keberhasilan serta
meningkatkan mutu pendidikan harus bertolak dari orientasi pengembangan
kurikulum yang tepat. Seller mengemukakan bahwa pengembangan kurikulum
harus dimulai dari menentukan orientasi kurikulum, yakni kebijakkan-kebijakan
umum, misalnya arah dan tujuan pendidikan, pandangan tentang hakikat belajar
dan hakikat anak didik, pandangan tentang keberhasilan implementasi kurikulum
dan lain-lain. Berdasarkan orientasi itu selanjutnya dikembangkan kurikulum
menjadi pedoman pembelajaran, diimplementasikan dalam proses pembelajaran
dan evaluasi. Hasil evaluasi itulah yang kemudian dijadikan bahan dalam

menentukan orientasi, begitu seterusnya hingga membentuk siklus.™
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Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu upaya yang sangat penting
dalam pelaksanaan pendidikan, khususnya disekolah. Terlebih mengingat bahwa
mutu pendidikan sekolah diindonesia hingga saat ini masih belum sesuai dengan
yang diharapkan, dan disisi lain era sekarang ini merupakan era globalisasi yang
sarat dengan persaingan dan menuntut mutu sumber daya manusia yang unggul.
Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan harus menjadi visi, misi dan aksi
prioritas di sekolah-sekolah, yang dilaksankan secara total, serius terus menerus

dan dinamis.™
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Kegiatan pembelajaran yang mencerminkan usaha tersebut diatas adalah
kegiatan pembelajaran dimana peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual kegamaan, pengendalian diri,
kepribadian , kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Pasal ) ayat ¥ UU No. Y +/Y++Y)."™
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Dalam kamus besar bahasa indonesia dinyatakan bahwa kata potensi
artinya kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan.
Pengembangan potensi peserta didik merupakan upaya yang sangat penting dalam
pendidikan, bahkan menjadi esensi dari usaha pendidikan. Pendidikan menururt
Harefa, arti sejatinya adalah menggiring keluar (e-ducare) segenap potensi peserta
didik agar berkembang, berdaya, dan berguna/ bermakna baik bagi diri sendiri
maupun bagi orang lain. Didalam Undang-Undang Nomor Y+ tahun Y+ +Y tentang
sistem Pendidikan Nasional disebutkan, pasal ) ayat ' juga dinyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyrakat, bangsa dan negara. "’
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Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu cum sebuah
kata depan yang artinya ‘dengan’ atau ‘bersama dengan’, dan kata umus, sebuah
kata bilangan yang berarti ‘satu’. Dua kata tersebut membentuk kata cummunio,
yang dalam kamus bahasa inggris disebut communion yang mempunyai makna
‘kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan dan hubungan.
Karena untuk ber-communion diperlukan adanya usaha dan kerja, maka kata
communion dibuat kata kerja communicare yang berarti ‘membagi sesuatu dengan
seseorang, tukar menukar, membicara sesuatu dengan orang, memberitahukan
sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan, atau
berteman.  Dengan  kata lain, komunikasi  mempeunyai = makna

‘pemberitahuan,pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran atau hubungan’. 7
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Menurut Sanjaya Penilaian dan evaluasi merupakan proses yang sangat
penting dalam kegiatan pendidikan formal, bagi guru dapat menentukan efektifitas
kinerjanya selama ini. Sedangakn bagi pengembangan kurikulum evaluasi dapat
memberikan informasi untuk perbaikan kurikulum yang sedang berjalan. Evaluasi
sering dianggap sebagai salah satu hal yang menakutkan nasib dalam proses
pembelajaran selanjutnya. Anggapan semacam ini memang harus diluruskan.
Evalusi mestinya dipandang sebagai sesuatu yang wajar, yakni sebagai suatu
bagian integral dari suatu proses kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
mestinya evaluasi dijadikan kebutuhan oleh peserta didik, sebab dengan evaluasi

peserta didik akan tahu tentang keberhasilan pembelajaran yang dilakukan.""
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Sedangkan menurut Arikunto Penilaian dan evaluasi sangatlah pentingbagi
peserta didik, guru, maupun sekolah. Bagi peserta didik, dapat mengetahuui
sejauh mana telah berhasil mengikiuti pelajaran yang diberikan oleh guru, apakah
hasilnya memuaskan atau tidak memuaskan. Bagi guru, dapat mengetahui para
peserta didik yang sudah dan yang belum menguasai bahan pembelajaran, tepat
atau tidaknya materi pembelajaran yang disampaikan, danmetode yang digunakan.
Bagi sekolah dapat mengetahui apakah kondisi belajar yang diciptakan oleh
sekolah sudah sesuai dengan harapan atau belum, dan apakah yang dialkukan oleh

sekolah sudah memenuhi standar atau belum.®"
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Menurut Abdurrahman hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional,
biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa berhasil dalam belajar adalah
yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.®"
Menurut Benjamin S. Bloom Tiga ranah hasil belajar yaitu kognitif , afektif dan
psikomotorik. Sedangkan menurut A.J. Romizowski hasil belajar merupakan

keluaran dari suatu sistem pemrosesan masukan.

ibailia ) e o ) il a ol B o)l ae JB

ol Ol el sug ¢ s 1o sV ol dpardad) a2sY 3L ol azull

** Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, ( Yogyakarta : Multi Pressindo Y+ %), him.
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Istilah “ulangan” dan “ulangan umum yang dulu disebut tes hasil belajar
dan tes prestasi belajar itu adalah alat-alat ukur yang banyak digunakan untuk
menentukan taraf keberhasilan sebuah proses mengajar belajar atau untuk
menentukan taraf keberhasilan sebuah program pembelajaran/penyajian materi,

dan kenaikan kelas. "
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Menurut hamalik, dalam bukunya “proses belajar mengajar”, dikutioleh
asep jihad, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui

kegiatan belajar.”’
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“*Muhibbinsyah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Raja Grafindo persada Y+ 1), him. Y94
°* Ahmad Muradi, Pembelajar Menulis Bahasa Arab dalam Prespektif Komunikatif, (
Jakarta : Kencana, Y+ VY+) hlm. Y+



Tt Ol el o B el 5 laill Lhos' oS 3 (Hlla oie

oLl bLas sl da ol a1 5ud s ad

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya “Dasar-dasar proses belajar
mengajar”’, dikutip oleh Dedy Kustawa, mengatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui pengalaman

belajarnya.”’
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Meurut Oemar dalam bukunya “proses belajar mengajar” dikutip Oleh
Dedy Kustawa, hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi

peribahan tingkah laku padaa orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi

tahu, atau dari tidak mengerti menjadi mengerti. T
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Untuk mengetahui hasil belajar dalam kegiatan pendidikan terdapat tiga ranah
atau domain yang harus diperhatikan oleh setiap guru, yaitu ranah kognitif, efektif
dan psikomotorik.”

a. ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap

pengetahuan dan informasi, serta pengembangan keterampilan intelektual.

b. Ranah afektif berhubungan dengan perhatian, sikap, penghargaan nilai,

perasaan, dan emosi.

c. Ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik,

manipulasi benda atau kegiaan yang memerlukan badan.
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Meski melalui hasil belajar yang sama, hasil belajar yang dicapai seseorang
tidak sama.sebab proses belajar dipengaruhi berbagai faktor yang bisa

*" Dmiyati, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta : Rineka Cipta, Y+ +%), hal. Y+ Y-Y A



menyebabkan pencapaian hasil belajar menjadi beragam karena berbagai faktor,
baik faktor internal maupun eksternal.*
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Menurut Muhibbin syah, membedakan faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar siswa menjadi tiga macam, yakni:*

a. faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani
dan rohani siswa yang meliputi aspek psikologi seperti keadaan mata,
telinga, dan intelegensi

b. faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar
siswa meliput lingkungan non sosial (rumah, gedung sekolah, dan
sebagainya)

c. faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
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** Musfigon, Pengembangan Media dan Sumber pembelajaran, ( Jakarta: Prestasi
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Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang
ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan
kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Kegiatan
pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Sedangkan
pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan,

materi, metode, dan evaluasi.””
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Bahasa berasal dari kata “42 itu berawal dari bentuk “&” | yang artinya
berbicara.”" Bahasa adalah sesuatu yang berwujud bunyi yang keluar dari mulut
dengan bentuk sedemikian rupa hingga bunyi itu mengandung atau mempunyai
arti tertentu.”” Sedangkan bahasa Arab (al-lughah al-‘arabiyah) adalah sebuah
bahasa yang terbesar dari segi jumlah penutur dalam keluarga bahasa semitik.
Menurut Al-Ghalayain, bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang dipergunakan
oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan perasaan)

mereka."'
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** Ulin Nuha ((dalam Chatibul Umam dkk., Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada
Perguruan Tinggi Agama/l.A.1.N (Jakarta: Depag R.I., Y4V2),hIm.Y +)), him.Y4

** Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva
Press, Y+« Y), hIm.Y4

"' Ulin Nuha ((dalam Musthafa al-Ghalayain, Jami’ ad-Durus al-*Arabiyah jilid I (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, ¥+ +°), him.Y)), him, ¥)-YY
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Y. Rumus Mencari Mean : "

> fx
Mx =

N

Mx = Mean yang Kita cari

YfX = Jumlah dari hasil perkalian antara Midpoint dari masing-
masing interval, dengan frekuensinya.
N = Number of Cas
gy
> fx
Mx — ———
N

dre A Mx
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Lall 03, N
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Y. Rumus mencari TSR :

Ranking Atas =M+)SD

Ranking Tengah ~ =antara M — Y SD sampai M + ) SD
Ranking Bawah =M-YSD
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Y. Rumus Mencari Mean : "

My — —T>x

N
Mx = Mean yang kita cari
>fX = Jumlah dari hasil perkalian antara Midpoint dari masing-
masing interval, dengan frekuensinya.
N = Number of Cas
g

> fx
Mx =
N
dre A Mx
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¥. Rumus mencari TSR : "

Ranking Atas =M+)SD
Ranking Tengah =antaraM — SD sampai M + Y SD
Ranking Bawah =M-)SD
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LEMBAR WAWANCARA GURU BAHASA ARAB

A. Menguasai karakteristik peserta didik.
V) Bagaimana cara ibu memahami dan menyikapi perbedaan karakteristik
dari setiap peserta didik ?
Y) Bagaimana cara ibu membedakan peserta didik yang tergolong rajin
dan malas?
¥) Apakah ibu memperhatikan setiap peserta didik dengan kelemahan fisik
tertentu agar dapat mengikuti pembelajaran, sehingga peserta didik
tersebut tidak tersisinkan atau diolok olok?
¢) Bagaimana cara ibu mengatur kelas untuk memberikan kesempatan
yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan
kemampuan belajar yang berbeda?
©) Bagaimana cara ibu membantu mengembangkan potensi dan mengatasi
kekurangan peserta didik?
B. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.
V) Bagaimana cara ibu menguasai dan memahami kemampuan dari setiap
peserta didik?
Y) Apakah ibu memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang
memahami materi pembelajaran bahasa arab yang diajarkan ?
¥) Apakah ibu menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan
belajar bahasa arab peserta didik?
¢) Bagaimana cara ibu memastikan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahamannya? Jika iya,
apa alasannya?
C. Pengembangan kurikulum.
V) apakah ibu mengembangkan kurikulum atau silabus bahasa arab? Jika
Iya, apa alasannya?
Y) apakah ibu saat hendak mengajar bahasa arab selalu memabawa RPP?

Jika iya, apalasannya?



¥) apakah ibu memilih materi pembelajaran sesuai yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran?
D.Kegiatan pembelajaran.

V) bagaimana cara ibu mengelola kelas dengan efektif agar semua waktu
peserta didik dapat termanfaatkan secara produktif?

Y) apakah ibu melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan
waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
tingkat kemampuan belajar ?

¥) apakah ibu memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk
mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain dalam
pembelajaran bahasa arab?

E. Pengembangan potensi peserta didik.

V) apakah ibu memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan potensi

mereka? Jika iya, bagaimana pengaruhnya ?

Y)apakah ibu memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai

dengan cara belajar masing masing?

F. Komunikasi dengan peserta didik.

V) apakah ibu memanfaatkan komunikasi sebagai media pembelajaran
bahasa arab?

Y) apakah ibu pada saat ingin memulai pembelajaran bahasa arab ada

interaksi dengan peserta didik terlebih dahulu?) jika iya, apa pengaruhnya?
¥) apakah ibu mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua
jawaban peserta didik yang benar maupun yang dianggap salah untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta didik?
G. Penilaian dan evaluasi.
V) apakah ibu memanfaatkan hasil penilaian kelas tersebut ? jika iya,
untuk apa ?
Evaluasi hasil belajar bahasa arab.
V) bagaimana cara ibu melaksanakan penilian mata pelajaran bahasa
arab ?
Y) apakah ibu mengadakan remedial pada siswa yang mendapat nilai

dibawah standar yang diwajibkan?



Angket Penelitian
Petunjuk :

e Jawablah soal-soal dibawah ini sesuai dengan pilihan yang tersedia
e Jawablah soal-soal dengan jujur, sesuai dengan hati nuraini anda
e Jawablah anda tidak terpengaruh pada nilai-nilai pelajaran

Nama :
Kelas :

Berilah salah satu jawaban terhadap pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat
anda, dengan cara memberi tanda lingkaran pada nomor jawaban yang tersedia.

Y. Apakah guru menanyakan kehadiran siswa sebelum kegiatan berlangsung

?
a. selalu c. Kadang-kadang
b. sering d. Tidak Pernah

Y. Apakah sebelum pelajaran dimulai, guru memberikan pertanyaan

mengenai pelajaran yang telah dipelajari ?

a. selalu c. Kadang-kadang
b. sering d. Tidak Pernah
Y. Apakah guru paham dengan masing-masingkarakter siswa ?
a. selalu c. Kadang-kadang
b. sering d. Tidak Pernah
¢, Apakah guru selalu memperhatikan siswa yang malas dan yang rajin ?
a. selalu c. Kadang-kadang
b. sering d. Tidak Pernah

°. Apakah guru memahami betul dengan kemampuan peserta didik dalam
menerima pelajaran ?
a. selalu c. Kadang-kadang
b. sering d. Tidak Pernah

1. Apakah guru selalu menggunakan metode pembelajaran yang menarik
pada saat mengajar ?
a. selalu c. Kadang-kadang
b. sering d. Tidak Pernah

Y. Apakah guru menggunakan RPP ketika hendak mengajar ?
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a. selalu c. Kadang-kadang

b. sering d. Tidak Pernah
. Apakah guru selalu siap dalam memberikan materi ?
a. selalu c. Kadang-kadang
b. sering d. Tidak Pernah
. Apakah metode pembelajaran yang dilakukan guru menarik ?
a. selalu c. Kadang-kadang
b. sering d. Tidak Pernah
. Apakah guru membangun susana yang menyenakan dalam proses belajar
mengajar ?
a. selalu c. Kadang-kadang
b. sering d. Tidak Pernah

. Apakah guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk

mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain dalam
pembelajaran bahasa arab?
a. selalu c. Kadang-kadang

b. sering d. Tidak Pernah

. Apakah guru membagi siswa bervariasi dalam kelompok diskusi saat

kegiatan mengajar ?

a. selalu c. Kadang-kadang

b. sering d. Tidak Pernah

. Apakah pada akhir pelajaran guru selalu mengadakan evaluasi kepada
siswa/siswi ?

a. selalu c. Kadang-kadang

b. sering d. Tidak Pernah

. Apakah guru mengadakan tindak lanjut kepada siswa dan melaksanakan

program remedial ?

a. selalu c. Kadang-kadang

b. sering d. Tidak Pernah

Apakah guru membagikan hasil ulangan kepada siswa/i ?
a. selalu c. Kadang-kadang

b. sering d. Tidak Pernah



Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi ini diajukan kapada kepala staf tata usaha sma yayasan
pembina lemabang
Sejarah berdirinya sma yayasan pembina lemabang
a. Nama sekolah
b. Status sekolah
c. Alamat sekolah
d. Letak geografis
Keadaanguru
a. Jumlah guru
b. Status guru
c. Pendidikan terakhir guru
Keadaan siswa
a. Jumlah siswa
b. Jumlah kelas
Keadaan pegawai
a. Jumlah pegawai
b. Status pegawai
c. Pendidikan terakhir guru
Keadaan sarana dan prasarana
a. Keadaan gedung
b. Jumlah ruang belajar
c. Jumlah kantor

Struktur organisasi
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UNIVERSITAS IBLAM NEGER) W
o RADEN FATAH PALEMBA N,
_ “MENAM FAKULTASILMUTARBIYAHDANKRGy;

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAH PALEMBANG 4
. B-5548/Un.09/11.1/PP.009/8/2017
Tentang
PENUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI »
DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH |

Nomor

Menimbang 1. Bahwa untuk mengakhiri Program Sarjana bagi scorang mahasiswa |
sebagai Dosen Pembimbing Utama dan P-mbimbing Kedua yang
membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyelLaa;an.slcri

2. Bahwa untuk lancarnya tugas-tugas pokok tersebut perlu dike

tersendiri. y

Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidik:

Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun z003 tentang Wewenang

dan pemberhentian Pegwai Negeri Sipil; )

Peraturan Pemerincah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 53 Tahun 2015 tentang

Peraturan Menteri Kenangan Nomor 53/FMK.02/2014ten!

DIPA Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang T:

Keputusan Rekeor Universitas Islam Negeri Raclen Fat:

Standlar Biaya Honoranum dilingkungan Universitas [sla

10, Peraturan Presiden Nomor 129 Tahun 2014 tentang

Islam Negeri,

Mengingat

B

cmNou

MEMUTUSKAIN
Menetapkan
PERTAMA  : MenunjukSauds + L Dra. Hj. Mursyidah, M.Pd.L
2. Jamanuddin, M.Ag

Dosen Fakultas Timu Tarbiyah dan Keguruan
scbagai Pembimbing Utama dan Pembimbing.
dan Keguruan atas nama saudar. ;

Nama : Muhammad darr
NIM 14260045

Judul Skripsi U



Nomor
Sitat
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN -
DINAS PENDIDIKAN i

Alamat : Jalan Kapten A. Rivai Nomor 47 Telepon. Propinsi Sumatera Selatan
- Telepon (0711) 311089 Fode Pos 30126
Email dikmentisumsel@yahoo.com Wabside www.disdiksumsel.net

Palembang, 9 Mei 2018

5l

1420/ 60/ / SMA.1/Disdik 55/2018 Kepada Yih ™
: Biasa Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
- Universitas Islam Negeri (UIN )
: Permohonan 1zin Penclitian Raden Fatah Palembang
a.n Muhammad Darminto di
Palembang b

Menindaklanjuti Surat Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Kegurman Univers
Islam Negeri ( UIN ) Raden Fatah Palembang Nomor: 070/734/Ban KBP/2018 12
7 Mei 2018 perihal Permohonan Izin Penelitian :

Nama : Muhammad Darminto

NIM © WlooLs

Bidang Penelitian : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Skripsi - “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Bahusa Arab

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajuran
Kelas 12 SMA Yayasan Pembina Lemabang P

Untuk melaksanakan Penclitian di lingkungan SMA Yayasan Pem
Palembang yang akan dilaksanakan pada tanggal i1 Mei s.d 11 Juli
hormat kami sampaikan bahwa kami menyambut baik kegiatan

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, agar yar
langsung ke SMA Yayasan Pembina Lemabang
dukungan penuh. sehingga dengan demikian peneliti
maksud dan tujuan.

Demikian atas perhatian Saudara diucapkan
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’\ YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN DAN KESEHAT,;

\ SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) PEMBINA
EMBANG /

: Terakreditasi B
\ PAL Kampus Bhakti Lifa : JI. Jend. Bambang Utoye No. 179 Telp. 710349 - 7078594 Palemby,

SURAT KETERANGAN
Nomor : 175/SMA.YP/F.22/V/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMA Pembina Palembang menerangkan
bahwa :

Nama : MUHAMAD DARMINTO
NIM 1 14260045

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Telah mengadakan penelitian / Riset di SMA Pembina Palembang tanggal 14 sd.
21 Mei 2018, dalam rangka Pengambilan Data Penelitian Dengan Judul:

“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab terhadap Hasil belajar Siswa

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas 12 SMA Yayasan Pembina Lemabang
Palembang”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.




& & KEMENTRIAN AGAMA
é\“uzm (/) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UiN)
RADEN FATAN KADEN FATAH PALEMBANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DANKEGURUAN
Alamat JI. Prof. K H. Zainal Abidin Fikri KM. 3,5 Palembang Kode Pos 30126, Telp.0711353276

SURAT KETERANGAN PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI

Kami yang bertanda tangan dibawah ini mencrangkan bahwa

Namna Dra. Hj Mursyidah, M.Pd
Nir :19>707301987C32005
Jabatan : Pembimbing I Skripsi
Nama - Jamanuddin, M. A

NIP :196902042003121003
Jabatan : Pembimbing IT Skripsi

Menvaiakan memang benar telah mengadakan pertbahan judul proposal skripsi sauiara
Nama : M. Darminto

Nim 14260045
Fakultas/Jurusan - Tl Tarhiyah dan Keguruan/ Pendidikan Bahasa Arab
Judul Pectama : Pengaruh  karakteristik pedagogik guru bahass arzb ter

kemarpuan hasil belajar siswa dalam pembelajaran l:zhasa arab di
12 SMAyayasan pembina lemaba.g palembang
Judul Kedua : Pengaruh kompetensi pedagogik guru bahasa arab teriadap hasil t
siswa dalam pembclajaran bahasa arab di kelas 12 SIA yayssan p2
Imapang palembang
Demikian surat keterangen ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat diperpunakau sebag

mestinya.

Palembang, januari 2018
Pembimbing IT

D#4. Hj. MurSyidal. M.Pd.I

- 19 Jamanuddin, M.Ag
NIP: 155707301987032005 uddin, M

NIP : 196902042003121003




GUGUS PENJAMINAN MUTU

A SURAT KETERANGAN PENDIDIKAN FAKULTAS ILMU
£ LULUS UJIAN TARBIYAH DAN KEGURUAN |
RADEN FATAH KOMPREHENSIF UIN RADEN FATAH PALEMBANG

PALEMBANG

Kode:GPMPFT.SUKET.02/R0

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Ketua atau Sekretaris Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab (PBA)

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, menerangkan bahwa
Mahasiswa:

NIM : 14260045

Nama : M. Darminto

Dengan ini menyatakan bahwa Mahasiswa tersebut telah dinyatakan LUL‘US dalam ujm '_'
Komprehensif yang dilaksanakan pada Hari/Tanggal, Senin / 04 Juni 2018, W "
memperoleh nilai 72,14 (B )

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya diuca

terima kasih.

Palembang, Senin14 Mei 2018 .
Ka. Prodi PBA, =




GUGUS PENJAMINAN MUTU |
SURAT KETERANGAN W maiyeie |
- KELENGKAPAN DAN KEASLIAN | [ cors i DAN KEGURUAN |
uin BERKAS MUNAQASYAH UIN RADEN FATAH
RADEN FATAH PALEMBANG
ALEMBANG Kode:GPMPFT.SUKET.! 01/RO |

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Ketua atau Sekretaris Jurusan

Fakultas Timu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, setelah meneliti dan mengoreksi

kelengkapan dan keaslian berkas munaqasyah mahasiswa:

NIM : 14260045

Nama : M. Darminto |

Judul Skripsi :P aw‘\ ourpotensi  Peck 5k e b 1
adle teuedap f [rersey betajer S
Aalavr Qew»bu n baUase cFeb oI e
[ ?W/'—(ot‘\M lewtaloarn Rilem b ar

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk proses pendaftaran
munagasyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya diucapkan
kasih.
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RADEN FATAH PALEMBANG
Kartu Pengenal Mahaslswa







KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

A/ BN )
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 - "4 ;

*. o A* v
p K. TEBII ,uml @

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Mengggah-A sl

MEKARTI JAYA, 23 DESEMBER ‘
AGUS MASLIKHAN
9960421429
3-14-11-15-001-052-5

. nama

tempat dan tanggal lahir

nama orang tua/wali

nomor induk siswa nasional

nomor peserta ujian nasional

sekolah asal 5 R

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Na’";""
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai deny,an*a‘eraf
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Q. /,, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
a0 Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
PACCMBANAH s id, Email:ftarbiyahd
JIn Prof. KH Zainal Abidin Fikri KM 3.5 Telp. (0711) 353347, Fax (0711) 354668, Website:http:#/radenfatah.ac.id, Email:ftarbiya ankeguman‘u,,,@,ad{ ,

TRANSKRIP NILAI SEMENTARA

;‘émm —— M. DARMINTO -
NIM ) LAHIR © tebing, 23 December 1
PROGRAM sTUD| e Arab
: 81 Pendidikan Bahasa Ara -

E Kode MK Nama Mata Kuliah ot Nilal | Boro i
1 [FTK 5052 SOSIOLOG! PENDIDIKAN /F—z £ s 2
e G 2 B 3.00 i
|2 |INS101  TPANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN b = pr— =i
S % BAHASA INDONESIA 11— = e o
© |INS103  IBAHASA INGGRIS| = T 4
5 ]INS 104 BAHASA ARAB | L C 2100 4_‘ |
6 |INS 105 ULUMUL HADITS - 5 4'00 4
7 |INS 106 ULUMUL QURAN £ ' -3
8 |INs 107 IAD/IBD/ISD . = bt fa

9 [INs110 METODOLOGI STUDI ISLAM 5 2 e -
10 |INS 202 TAFSIR z - 2
11 |INS 203 BAHASA INGGRIS || £ E
12 |INS 204 BAHASA ARAB | 2 g
13 |INS 208 FIQH - - =
14 [INS 211 ILMU TASAWUF 2 E
15 |INS 302 HADIST 2 2 )
16 |INS 501 METODE PENELITIAN ¢ 2 y
17 |INS 601 PEMBEKALAN KKN 2 2
18 |INS 801 KKN z ul
19 |INS 802 SKRIPS| 6 E
20 |PBA EVALUAS| PENDIDIKAN g L
21 |PBA 101 SHOROF | 2 IS
22 |PBA103 MUHADATSAH | 2
23 |PBA 104 ISTIMA | 2]
24 |PBA 105 QAWAD |
25 |PBA106 INSYA | i

A 10 'MUTHALAAH |
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Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
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% ::A 405 QOWAID v . = E
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o - MUTHOLAAH 1v ’ - o
50 ] PBA 50: ISTIMA 1v : > \2.00 e
Ry T - a 2
ey et QOWAID v : - .
e w PENGELOLAAN PENGAJARAN BAHAS ARAB . .
SEMINAR BAHASA ARAB . 2
| 54 |PeAGie FIQH LUGHOH - =
& |PBAG233 " TBatAGHON | e -
:: :2: :gzs MEDIA PENGAJARAN BAHASA ARAB £ .
BALAGHOH [1 . i
‘558 TAR 101 ILMU PENDIDIKAN - =
9 [ TAR 201 PSIKOLOGI PENDIDIKAN : =
60 |TAR 301 ADMINISTRAS| PENDIDIKAN - 2
61 |TAR 502 TELAAH KURIKULUM BAHASA ARAB DI MADRASAH 2 8
62 |TAR 513 STATISTIK PENDIDIKAN g i
63 [TAR 602 TAHLIL AL-AKHTHO E =
64 |TAR 605 PRAKTEK PENELITIAN PENDIDIKAN - -
65 |TAR 606 FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM 2 -
66 |TAR 607 MICRO TEACHING / PPLK | : —
67 |TAR701 PPLK || 4 £
JUMLAH: 146 e

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) : 329
Predikat Kelulusan : Sangat Memuaskan
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